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ABSTRAK 

Tujuan kajian yakni bagaimana tambahan Sari Buah Nanas (SBN) pada pengencer Tris-Kuning Telur (T-

KT) berdampak pada mutu semen cair babi persilangan landrace dan duroc. Semen segar dari ternak babi 

persilangan landrace & duroc dengan usia 18 bulan & sehat dipakai sebagai bahan kajian. Studi ini 

melakukan eksperimen dan memakai rancangan acak lengkap meliputi 6 perlakuan dan 5 ulangan. 

Perlakuan ini, TKT (P0), T-KT+SBN 2% (P1), T-KT+SBN 4% (P2), T-KT+SBN 6% (P3), T-KT+SBN 

8% (P4), dan T-KT+SBN 10% (P5), memberikan hasil semen cair babi persilangan landrace & duroc 

mempunyai mutu yang lebih baik. Setiap dua belas jam, evaluasi pada motilitas, viabilitas, abnormalitas, 

dan daya tahan hidup spermatozoa dilakukan. Kajian ini menemukan anova perlakuan P4 dengan SBN 

8% memberikan hasil terbaik (P<0,05), dengan motilitas spermatozoa sebesar 63,00%, viabilitas 

spermatozoa sebesar 69,80%, abnormalitas spermatozoa sebesar 5,00, dan daya tahan hidup spermatozoa 

sebesar 56,86 jam. Tambahan sari buah nanas dengan levell 8% ke pengencer Tris-kuning telur 

menampilkan mutu semen cair babi persilangan landrace dan duroc yang lebih baik daripada metode lain. 

Kata kunci: kuning telur, sari buah nanas, semen babi persilangan landrace x duroc, Tris 

  

ABSTRACT  

The objective of this study was to determine how the addition of pineapple juice (SBN) to Tris-egg yolk 

diluent (T-KT) affects the quality of boar semen from a cross between Landrace and Duroc pigs. Fresh 

semen from healthy crossbred pigs aged 18 months was used as the study material. This study conducted 

an experiment using a completely randomized design with 6 treatments and 5 replicates. The treatments 

were: TKT (P0), T-KT+SBN 2% (P1), T-KT+SBN 4% (P2), T-KT+SBN 6% (P3), T-KT+SBN 8% (P4), 

and T-KT+SBN 10% (P5), resulted in better semen quality in Landrace and Duroc crossbred pigs. Every 

twelve hours, evaluations of motility, viability, abnormalities, and spermatozoa survival were conducted. 

This study found that the P4 treatment with 8% SBN yielded the best results (P<0.05), with sperm motility 

at 63.00%, sperm viability at 69.80%, sperm abnormalities at 5.00%, and sperm survival time at 56.86 

hours. The addition of pineapple juice at an 8% level to the Tris-egg yolk diluent resulted in better semen 

quality in crossbred Landrace and Duroc pigs compared to other methods. 

Keywords: Egg yolk, pineapple juice, crossbreed landrace x duroc boar semen, Tris 

  

 

PENDAHULUAN 

Ternak babi di Nusa Tenggara Timur 

(NTT) umumnya dikelola oleh peternak dalam 

skala kecil, yang mengakibatkan mutu genetik 

yang kurang baik. Menerapkan teknologi 

reproduksi inseminasi buatan (IB) menjadi  cara 

untuk menaikkan  mutu genetik ternak babi. Cara 

untuk meletakkan semen yang telah dicairkan 

dan sudah diproses dengan baik  sebelumnya ke 

dalam sistem reproduksi betina disebut 

inseminasi buatan, juga dikenal sebagai kawin 

suntik, dilakukan dengan memakai senjata 

inseminasi, metode, dan keterampilan teknis 

inseminator. Namun, faktor-faktor berkaitan 

keberhasilan inseminasi buatan termasuk 

kesuburan betina, mutu semen, dan kemampuan 

inseminator (Ardhani et al., 2020). 

 Bahan pengencer semen yang sering 

dipakai adalah tris kuning telur. Tris merupakan 
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sumber penyangga atau buffer yang berfungsi 

untuk menstabilkan pH (Aji et al., 2023). 

Sedangkan kuning telur mengandung beberapa 

nutrisi untuk memproteksi spermatozoa dari cold 

shock (Tarig et al., 2017).  

 Salah satu buah  kaya akan antioksidan 

adalah nanas, terkandung banyak nutrisi seperti 

asam folat, vitamin B6, B1, dan vitamin C, serta 

banyak gula. Selain itu, nanas memiliki sifat 

antioksidan yang kuat yang melawan radikal 

bebas. (Mappa et al., 2021).  Selain itu, nanas 

mengandung antioksidan seperti flavonoid dan 

asam fenolik. (Chauliyah dan Murbawani 2015). 

Menurut Zuraida et al. (2017), Flavonoid adalah 

fenol yang merupakan metabolit sekunder dan 

antioksidan. Dalam kajian sebelumnya, sari buah 

nanas yang ditambahkan ke dalam pengencer 

pada semen domba garut menampilkan 

kemampuan untuk mengurangi penurunan 

motilitas dan integritas spermatozoa (Isti et al., 

2020).   

Tujuan dari kajian ini yakni untuk 

mengetahui efek tambahan sari buah nanas 

(Ananas comosus) pada pengencer tris kuning 

telur pada mutu semen cair babi persilangan 

landrace x duroc. 

MATERI DAN METODE  

Waktu dan Tempat 

Penelitian dilakukan  di Laboratorium 

Reproduksi FPKP Undana, kota kupang, Provinsi 

Nusa Tenggara Timur. 

Materi  

Kajian ini memakai semen segar dari 1 

ekor babi jantan persilangan landrace x duroc  

dengan umur 1,5 tahun, sehat dan sudah terbiasa 

untuk ditampung semennya.  

Metode  

Kajian  memakai rancangan acak lengkap 

meliputi  6 perlakuan &  5 ulangan,  macam-macam 

perlakuannya yaitu: P0= T-KT, P1=T-KT+SBN 

2%, P2=T-KT+SBN 4%, P3=T-KT+SBN 6%, 

P4=T-KT+SBN 8%, P5=T-KT+SBN 10%. 

Variabel  

1. Motilitas Spermatozoa 

Motilitas semen yakni suatu gambaran 

suatu spermatozoa alhasil korelasi 

positif integritas membran plasma & 

morfologi spermatozoa normal dengan 

persentase motilitas (Moradpour, 2019).  

 

2. Viabilitas Spermatozoa  

Viabilitas

=
total spermatozoa yang hidup

total spermatozoa yang diamati
× 100% 

3. Abnormalitas Spermatozoa  

                       Abnormalitas

=
total spermatozoa yang abnormal  

Jumlah Spermatozoa yang diamati
x100% 

4. Daya tahan hidup spermatozoa 

    

𝐷𝑇𝐻 = JPT + 
[𝑀𝐴𝑆 − 𝑀𝑆]

[𝑀𝐴𝑆 − 𝑀𝐵𝑆]
 x 𝑅𝑊𝐸 

Keterangan: 

DTH = Daya tahan hidup 

JPT = Jam pengamatan 

terakhir dengan motilitas 

sperma masih memenuhi  

     standar 

MAS  = Motilitas sperma yang 

berada persis di atas standar IB 

MS = Motilitas sperma 

standar 

MBS = Motilitas sperma yang 

berada persis dibawah standar IB 

  RWE = Rentang waktu 

evaluasi 

 Analisis Data  

Analisis data memakai uji analysis of 

variance (Anova) dan lanjut dengan uji Duncan 

dengan memakai soffware SSPS 25 For 

Windows. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Perlakuan pada Motilitas 

Spermatozoa 

 Hasil kajian motilitas dari tiap perlakuan 

terlihat di Tabel 1. Persentase motilitas 

spermatozoa mengalami penurunan dengan 

durasi penyimpanan yang lebih lama di Tabel 1, 

dengan nilai yang berbeda untuk setiap 

perlakuan. Penurunan persentase motilitas dari 

jam 12 hingga 48 mungkin disebabkan oleh 

penurunan kandungan nutrisi pengencer selama 

penyimpanan.
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Tabel 1. Rata-rata nilai motilitas spermatozoa semen babi landrace x duroc. 

Jam 

pengamatan 

Perlakuan % Nilai 

P 

 P0 P1 P2 P3 P4 P5  

0 82,00±2,74a 82,00±2,74a 82,00±2,74a 82,00±2,74a 82,00±2,74a 82,00±2,74a 1,000 

12 66,00±4,18c 72,00±4,47b 72,00±4,47b 74,00±4,18ab 79,00±4,18a 72,00±2,89b 0,003 

24 57,00±4,47d 65,00±3,53bc 67,00±4,47bc 70,00±3,53ab 75,00±3,53a 62,00±4,47cd 0,000 

36 50,00±3,53d 55,00±3,53bc 58,00±4,47bc 59,00±4,18b 65,00±3,53a 53,00±4,47cd 0,000 
48 42,00±2,74d 48,00±2,74c 50,00±3,53c 56,00±4,18b 63,00±2,74a 47,00±4,47c 0,000 

60 15,00±3,53c 23,00±2,74b 23,00±2,74b 25,00±3,53b 31,00±4,18a 18,00±2,74c 0,000 

Keterangan: Superskrip beda di baris yang sama menampilkan beda nyata (P<0,05) P0=T 

                     KT; P1=T-KT+SBN.2%; P2=T-KT+SBN 4%; P3=.T-KT+SBN 6%; P4=T-KT+SBN 8%,   

P5=T 

                     KT+SBN 10%. 

 

Manur et al. (2024) menyatakan anova 

faktor lingkungan eksternal dan tingginya kadar 

asam laktat menyebabkan spermatozoa mati, 

menyebabkan kematian. Asam laktat yang 

berasal dari proses metabolisme sel dapat 

menjadi racun bagi spermatozoa mengakibatkan 

kematian mereka. (Blegur et al., 2020). Demikian 

juga Wiyanti et al. (2013) kandungan energi 

pengencer akan berkurang selama proses 

preservasi. Selain itu, oksidasi yang terjadi 

selama disimoan dan perkembangan radikal 

bebas, yang dapat merusak integritas membran 

plasma spermatozoa, dapat menyebabkan zat 

nutrisi menjadi beracun.  

Hasil anova yang ditampilkan pada Tabel 

1 menampilkan anova motilitas mempertahankan 

nilai yang sama pada jam ke 0, yaitu 82,00 + 

2,74%, dan tidak ada bukti perbedaan nyata 

(P>0,05). Hal ini diduga karena tidak ada 

perbedaan yang signifikan pada jam pertama 

penyimpanan, tetapi pada jam ke-12 - jam ke-48 

penyimpanan, perlakuan P4 menampilkan 

motilitas spermatozoa yang paling tinggi 

(P<0,05). Ini menampilkan anova ketersediaan 

nutrisi & unsur pelindung pada setiap pengencer 

yang dipakai masih mampu terpenuhinya 

kebutuhan spermatozoa.  

Perlakuan P5, P3, P2, P1, dan P0 

memiliki motilitas spermatozoa yang lebih 

rendah daripada P4. Hal ini menampilkan anova 

jika sari buah nanas ditambahkan 8% ke dalam 

pengencer tris kuning telur, itu akan membantu 

spermatozoa tumbuh lebih baik. Ini karena buah 

nanas mengandung antioksidan terbaik, yang 

membantu mereka melindungi diri dari radikal 

bebas selama penyimpanan. Buah nanas 

terkandung vitamin C dan vitamin A, juga 

dikenal sebagai retinol, yang berfungsi sebagai 

antioksidan yang dapat menghentikan reaksi 

berantai yang menghasilkan radikal bebas 

(Lestari, 2015). Buah nanas mengandun g 

karbohidrat untuk proteksi spermatozoa dari 

kejutan dingin & menjaga mutu semen (Fekaa et 

al., 2018). 

Pengaruh Perlakuan pada Viabilitas 

Spermatozoa  

  Data hasil anilisis statistic viabilitas 

pada kajian ini terlihat di Tabel 2. 

Setelah penyimpanan selama 48 jam, 

Tabel 2 menampilkan anova perlakuan P4 

memiliki nilai viabilitas tertinggi sebesar 69,80 ± 

4,15% dan nilai terendah sebesar 52,30 ± 2,86% 

pada perlakuan P0. Hasil statistik dari jam 0 

hingga jam 48 menampilkan anova perlakuan P1, 

P2, P3, dan P4 memiliki pengaruh nyata 

(P<0,05). Hasil ini menampilkan anova 

pengencer dan spermatozoa berinteraksi; zat-zat 

yang terkandung dalam pengencer membantu 

spermatozoa mempertahankan viabilitasnya. 

Tabel 2. Rata-rata nilai viabilitas spermatozoa persilangan landrace x duroc selama. 
Jam 

pengamatan 

Perlakuan % Nilai 

P 

 P0 P1 P2 P3 P4 P5  

0 94,60±2,07a 94,60±2,07a 94,60±2,07a 94,60±2,07a 94,60±2,07a 94,60±2,07a 1,000 

12 76,30±5,61c 80,90±3,19bc 84,20±1,35ab 86,20±7,83ab 90,50±3,35a 80,12±1,89bc 0,001 

24 68,20±5,19d 74,10±3,17bc 75,70±2,77bc 78,20±2,71b 85,20±2,97a 71,20±4,78cd 0,000 

36 57,50±4,78d 66,60±4,43bc 68,20±5,73bc 71,60±5,07ab 77,30±4,35a 63,70±4,55cd 0,000 

48 52,30±2,86c 57,10±5,60bc 59,60±5,32b 62,80±6,58b 69,80±4,15a 55,80±5,34bc 0,000 
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60 25,70±2,17d 30,40±3,09Cd 34,60±5,03bc 37,50±4,85ab 42,30±4,64a 28,30±2,14d 0,000 

Keterangan: Superskrip beda di baris yang sama menampilkan beda nyata (P<0,05) P0=T- 

KT; P1=T-KT+SBN.2%; P2=T-KT+SBN 4%; P3=.T-KT+SBN 6%; P4=T-KT+SBN 8%, P5=T-

KT+SBN 10%. 

Setelah pengenceran selama 48 jam 

penyimpanan, semua perlakuan menampilkan 

penurunan viabilitas spermatozoa, seperti yang 

ditampilkan pada Tabel 2. Laju penurunan 

viabilitas berbeda untuk setiap perlakuan, serupa 

dengan penurunan motilitas. Hal tersebut akibat 

berbeda kemampuan menyediakan gizi 

diperlukan untuk mempertahankan kehidupan 

spermatozoa, serta terjadi kenaikan konsentrasi 

asam laktat di media pengencer, yang 

membuatnya menjadi asam. Rizal et al. (2013) 

menyatakan anova ketika semen terhubung 

dengan oksigen selama prosesing semen, 

aktivitas metabolism mulai naik, memproduksi 

lebih banyak radikal bebas.  

 Karena radikal bebas merusak rantai 

reaksi oksidasi, senyawa antioksidan dapat 

mencegah kerusakan. Bahan alami seperti SBN 

dipakai untuk melindungi spermatozoa. 

Flavonoid, antioksidan dalam sari buah nanas, 

berfungsi untuk melawan radikal bebas. Hasil 

kajian menampilkan anova, jika dibandingkan 

dengan kontrol yang tanpa tambahan antioksidan, 

jumlah antioksidan ditambah di pengencer 

berkaitan kemampuan spermatozoa untuk 

bertahan hidup. Hasil kajian menjadi rendah dari 

kajian Potret et al. (2024),  anova  menambah sari 

buah semangka sebagai antioksidan pada 

pengencer kuning telur dan larutan Tris di mutu 

spermatozoa babi landrace, mampu menjaga 

spermatozoa - jam ke-24 dengan nilai 70,20 

±2,77%.  

 Pengaruh Perlakuan pada Abnormalitas 

Spermatozoa  

 Rata-rata persentase abnormalitas 

spermatozoa babi persilangan landrace dan duroc 

dengan tambahan SBN dalam T-KT pada 

masing-masing perlakuan terlihat di Tabel 3. 

Tabel 3. Rata-rata nilai abnormalitas spermatozoa persilangan landrace x duroc. 

Jam 

pengamatan 

Perlakuan % Nilai 

P 

 P0 P1 P2 P3 P4 P5  

0 2,70±0,76a 2,70±0,76a 2,70±0,76a 2,70±0,76a 2,70±0,76a 2,70±0,76a 1,000 

12 4,40±0,55d 4,00±0,61abc 3,60±0,65abc 3,40±0,65ab 3,20±0,76a 4,25±0,29cd 0,032 

24 5,40±0,55d 5,00±0,61cd 4,40±0,89abc 4,20±0,76ab 3,80±0,84a 5,10±0,65cd 0,015 

36 5,90±0,55b 5,60±0,42b 5,50±0,79b 5,20±0,67ab 4,50±0,50a 5,80±0,57b 0.013 

48 6,70±0,76b 6,30±0,57b 6,30±0,76b 6,10±0,42b 5,00±0,50a 6,60±0,55b 0,002 

60 7,50±0,50b 7,20±0,45b 6,80±0,57ab 6,80±0,57ab 6,10±0,42a 7,40±0,65b 0,004 

Keterangan: Superskrip beda pada baris sama menampilkan beda yang nyata (P<0,05) P0=T-   

KT; P1=T-  KT+SBN.2%; P2=T-KT+SBN 4%; P3=.T-KT+SBN 6%; P4=T-KT+SBN 8%, 

P5=T - KT+SBN 10%. 

 

 Hasil kajian di atas menampilkan anova 

rata-rata abnormalitas di jam ke-0 menampilkan 

beda tidak nyata (P>0,05) antar perlakuan; 

sebaliknya, perbedaan yang nyata ditemukan dari 

jam ke-12 - jam ke-48. Hal tersebut diakibatkan 

oleh SBN, yang bertindak sebagai antioksidan. 

Selain itu, lipoprotein & lesitin berada di kuning 

telur memiliki kemampuan untuk proteksi  

selubung membran plasma spermatozoa dari 

kejutan dingin, atau kejutan dingin, selama 

penyimpanan. Bustani dan Baiee (2021) 

melaporkan penyusun utama membran sel 

spermatozoa yakni  kadar lesitin (phosphatidil 

cholin) dalam kuning telur . 

Abnormalitas spermatozoa biasanya 

meningkat pada setiap perlakuan hingga jam ke 

48. Peningkatan ini dapat disebabkan oleh 

kerusakan yang disebabkan oleh teknik 

pengumpulan, pengenceran semen, dan 

pemeriksaan yang dilakukan untuk observasi. 

Hasil menampilkan anova pernyataanWoda et al. 

(2024) ada peningkatan abnormalitas 

spermatozoa, yang biasanya terjadi selama proses 

pembuatan preparat yang tidak sesuai dan 

kerusakan spermatozoa akibat radikal bebas. 

Selain itu, peningkatan abnormalitas juga 

mungkin terjadi  
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Pengaruh Perlakuan pada Daya Tahan 

Hidup (DTH) Spermatozoa  

 Rata-rata DTH spermatozoa Babi 

persilangan Landrace dan duroc terlihat di Tabel 

4. 

Hasil analisis satistik menampilkan 

anova perlakuan berdampak nyata (P<0, 05) pada 

DTH spermatozoa. Perlakuan P4 meningkatkan 

DTH spermatozoa dengan lama simpan  56,68 

jam, diikuti oleh perlakuan P3 dengan waktu 

penyimpanan 54,14 jam, kemudian perlakuan P2 

dan P1 masing-masing 52,54 dan 51,72 jam, dan 

perlakuan P5 dengan waktu penyimpanan 50,68 

jam. Daya tahan hidup spermatozoa yang paling 

rendah Dalam kajian yang dilakukan oleh 

Waluwanja et al. (2019), mereka menemukan 

anova memakai tambahan minyak zaitun ekstra 

virgin sebagai antioksidan dengan konsetrasi 

12% di pengencer sitrat-kuning telur 

meningkatkan mutu spermatozoa babi duroc, 

mempunyai nilai DTH  65,6 ± 0,44 jam. 

 

Tabel 4. Rata-rata nilai DTH Spermatozoa babi persilangan landrace x duroc  

Keterangan: Superskrip beda di baris  sama menampilkan beda yang nyata (P<0,05) P0=T 

 KT; P1=T-KT+SBN.2%; P2=T-KT+SBN 4%; P3=.T-KT+SBN 6%; P4=T-KT+SBN 8%, P5=T-

KT+SBN 10%. 

 

Selama perlakuan P0, spermatozoa 

hanya menerima nutrisi dari kuning telur, 

sedangkan sari buah nanas sebagai antioksidan 

melindungi spermatozoa dari kerusakan radikal 

bebas. Akibatnya, spermatozoa menjadi sangat 

rentan pada dampak radikal bebas yang dapat 

menyebabkan kematian, yang mengakibatkan 

rendahnya daya tahan hidup. Antioksidan 

memiliki kemampuan untuk menghentikan 

kerusakan yang disebabkan  radikal bebas dengan 

memotong rantai reaksi oksidasi yang disebabkan 

oleh radikal bebas (Miryanti et al., 2011). 

Menurut Tamoes et al. (2014),  efek kejutan 

dingin dan peningkatan asam laktat adalah 

penurunan motilitas. Pada semen, kejut dingin, 

a t a u  k e j u t  d i n g i n ,  m e n y e b a b k a n 

Rendahnya mot i l i ta  dan  DTH,  apab i l a 

permbeabilitas beruabh menyebabkan bagian 

m e m b r a n e  

 Lipid berubah. Asam laktat yang tinggi dalam 

pengencer dapat mengubah pH, yang dapat 

menyebabkan kematian spermatozoa yang lebih 

tinggi dan efek racun (Widjaya,  2011). 

 

SIMPULAN 

Disimpulkan  tambahan sari buah nanas 

dengan level 8% pada pengencer Tris-kuning 

telur memberikan respon yang baik dalam 

menjaga mutu spermatozoa babi persilangan 

landrace dan duroc. 
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